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Bakteri Gram negatif kokus merupakan kelompok bakteri yang 

di dalamnya terdapat Genus Neisseria, Moraxella dan Acineto-

bacter. Meskipun pada beberapa literatur ketiga genus tersebut 

juga dimasukkan ke dalam kelompok Gram negatif coccobacilli.  

 

A. Genus Neisseria  

Genus Neisseria memiliki ciri-ciri Gram negatif dan ber-

bentuk kokus. Neisseria bersifat aerobik, non-motil dan tidak 

membentuk spora (Cornelissen & Hobbs, 2020). Neisseria ada 

yang bersifat patogen dan patogen oportunis. Spesies Neisseria 

patogen antara lain Neisseria gonorrheae dan Neisseria menin-

gitidis. Spesies Neisseria yang bersifat patogen oportunistik yai-

tu:  Neisseria sicca, Neisseria sublava, Neisseria mucosa, Neis-

seria flavescens, Neisseria cinerea, Neisseria polysachharea, 

Neisseria elongata, Neisseria baciliformis, Neisseria lactamica 

(Mahon & Lehman, 2019).  

Neisseria yang bersifat patogenik memiliki faktor virulensi 

pada permukaan tubuhnya. Beberapa faktor virulensi tersebut 

berupa reseptor transferrin, kapsul, fimbriae, dan protein pada 

membran sel. Faktor virulensi lainnya adalah lipooligosakarida 

(LOS), dikenal juga dengan endotoksin (Mahon & Lehman, 

2019).  
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A.1. Neisseria gonorrhoeae 

Bakteri ini bersifat aerobik, Gram negatif, dan diplokokus 

(Gambar 7.1). Pertumbuhan terbaik pada suhu 35° C-37° C di 

tempat lembab dengan dengan penambahan CO2. Uji oksidase 

dan katalase positif. Asam dapat dihasilkan dari glukosa secara 

oksidatif (Murray et al., 2021). N. gonorrhoeae sering juga dise-

but gonokokus, merupakan bakteri yang menyebabkan penyakit 

Gonore.  

Penyakit gonore merupakan penyakit menular seksual, 

dikenal juga degan istilah penyakit kencing nanah. Penyakit ini 

dapat menyerang pria dan wanita.  Infeksi menyebar melalui 

hubungan seksual. Infeksi gonokokal sebagian besar didapat 

melalui kontak seksual dan terjadi terutama di uretra, en-

doserviks, saluran anus, faring, dan konjungtiva. Penyebaran 

infeksi lainnya dari ibu ke bayinya, saat bayi lahir melalui jalur 

lahir. N. gonorrhoeae dapat menyebabkan penyakit baik pada 

pria maupun wanita (Mahon & Lehman, 2019) 

N. gonorrhoeae memiliki struktur pili, lipooligosakarida, pro-

tein porin dikenal dengan PorB, protein opacity (Opa). Pili dan 

Opa membantu penempelan N. gonorrhoeae pada sel epitel 

uretra, rectum, serviks dan faring. Setelah menempel N. gonor-

rhoeae akan mulai menginfeksi tubuh (Cornelissen & Hobbs, 

2020).  

Diagnosis laboratorium N.gonorhoeae diakukan dengan me-

meriksa sampel eksudat uretra pada pria dan eksudat en-

doserviks pada wanita (Gambar 7.2). Metode yang paling seder-

hana dengan pewarnaan Gram. Metode diagnosis laboaratorium 

lainnya berupa kultur bakteri dan serologi (Carroll et al., 2019). 
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Gambar 7.1  Struktur bakteri N. gonorrhoeae  

(Carroll et al., 2019) 

 

 

 
Gambar 7.2 Hasil pewarnaan Gram pada sampel eksudat urea. 

Panah besar menunjukkan Polymorphonuclear Cell dan panah 

kecil meunjukkan bakteri diplokokus N. gonorrhoeae 

(Carroll et al., 2019) 
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Media yang dapat digunakan untuk kultur N. gonorrhoeae 

adalah Chocolate Agar (CHOC Agar). Blood Agar Plate (BAP) 

tidak dapat menumbuhkan N. gonorrhoeae. Namun dilaporkan 

N. gonorrhoeae tumbuh lambat pada BAP yang diinkubasi 

dengan keberadaan CO2.Media yang disarankan untuk pertum-

buhan N. gonorrhoeae disarankan media selektif diperkaya. 

Media tersebut antara lain Thayer-Martin Agar, New York City 

Agar dan lain-lain. Media tersebut biasanya sudah ditambahkan 

beberapa agen selektif seperti vancomycin, nystatin, colistin, 

trimethoprim, amphotericin B dan lainnya (Mahon & Lehman, 

2019).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.3 Pertumbuhan N. gonorrhoeae, koloni berusi 24 jam, 

pada media Thayer-Martin Agar yang sudah dimodifikasi 

(Mahon & Lehman, 2019) 
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A.2. Neisseria meningitidis 

Sama seperti N. gonorrhoeae, N. meningitidis juga hanya 

ditemukan di manusia. Namun, N. meningitidis dapat ditemukan 

secara komensal serta patogen invasif. Bakteri ini adalah agen 

patogen yang menyebabkan meningitis endemik dan epidemik 

serta meningokokus. Penyakit lainnya yang dapat disebabkan 

oleh N. meningitidis namun jarang antara lain: pneumonia, ar-

thritis purulen, atau endophthalmitis (Mahon & Lehman, 2019).  

N. meningitidis (juga disebut meningococcus) merupakan 

bakteri patogen yang menyebabkan penyakit sepsis progresif 

cepat, penyakit dengan tingkat kematian sangat tinggi. Sindrom 

sepsis (meningococcemia) ditandai dengan demam dan perkem-

bangan cepat hingga syok dalam beberapa jam. Pasien-pasien ini 

mungkin tidak menderita meningitis. Berbagai macam ruam 

terjadi, termasuk petechiae, makula, dan hemoragik. Oklusi vas-

kular yang parah dapat terjadi serta perdarahan adrenal (Gambar 

7.4), suatu kondisi yang disebut sindrom Waterhouse–

Friderichsen. Manifestasi meningitis sama dengan jenis menin-

gitis bakteri lainnya. Namun, adanya petechia menjadi petunjuk 

utama (Berkowitz & Jerris, 2015). 

Enam serotipe N. meningitidis yaitu: A, B, C, W, X, dan Y 

menjadi penyebab sebagian besar penyakit di seluruh dunia 

(Center for Disease Control and Prevention, 2022). Virulensi N. 

meningitidis beurpa kapsul polisakarida, protein perekat per-

mukaan (membran luar protein termasuk pili, porin PorA dan B, 

molekul adhesi Opa dan Opc), dan endotoksin (lipooligosakari-

da, LOS). N. meningitidis juga mengembangkan mekanisme 

genetik yang menghasilkan variasi antigenik dan mimikri mole-

kuler. Hal ini memungkinkan organisme untuk berhasil beradap-
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tasi di permukaan mukosa dan menyerang inang (Rouphael & 

Stephens, 2012).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.4 A. Kulit petechiae pada bayi yang menderita infeksi 

meningokokal, B. Pendarahan pada kelenjar adrenal, sindrom 

Waterhouse–Friderichsen (Mahon & Lehman, 2019). 

 

Diganosis laboratorium dapat menggunakan pewarnaan Gram 

dan kultur. Pewarnaan Gram meningokokus dapat menggunakan 

sampel CSF dan lesi kulit. Sampel dari swab nasofaring dapat 

digunakan pada pasien carier N. meningitidis. Bakteri akan 

nampak berpasangan dan berwarna merah (Gambar 7.5). 

N. meningitidis dibiakkan pada CHOC agar dengan pening-

katan CO2. Sampel harus segera diinokulasi, jika tidak 

memungkinkan, media transportasi harus digunakan untuk 

memperpanjang kelangsungan hidup organisme yang akan 

dibiakkan. Berbeda dengan gonokokus, meningokokus biasanya 

dikultur dari CSF atau darah, yang biasanya merupakan hasil 
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kultur steril; maka tidak diperlukan selektif. CHOC agar dan 

BAP dapat digunakan (Gambar 7.6)..  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.5 N. meningitidis pada cerebrospinal fluid (CSF) 

(Rouphael & Stephens, 2012)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.6 N. meningitidis selama 48 jam pada CHOC (kiri) 

dan BAP (kanan) (Mahon & Lehman, 2019) 
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B. Genus Moraxella 

Genus Moraxella adalah diplokokus Gram negatif nonmotil 

yang biasanya ditemukan berpasangan. Moraxella bersifat aero-

bik, oksidasepositif, tidak memfermentasi karbohidrat. Patogen 

terpenting dalam genus ini adalah Moraxella catarrhalis (sebe-

lumnya, Branhamella) penyakit catarrhal. Bakteri ini dapat me-

nyebabkan infeksi pada sistem pernafasan, telinga tengah, mata, 

sistem syaraf pusat, dan persendian (Cornelissen & Hobbs, 

2020). 

 

B.1 Moraxella catarrhalis 

Moraxella (Branhamella) catarrhalis, sebelumnya disebut 

Neisseria catarrhalis atau Micrococcus catarrhalis, adalah bak-

teri Gram negatif, diplokokus aerobik sering ditemukan sebagai 

komensal dari saluran pernafasan bagian atas. Bakteri ini meru-

pakan bakteri yang biasa ditemukan pada saluran pernafasan 

anak kecil bahkan beberapa primata. Hingga beberapa dekade 

terakhir M. catarrhalis dianggap sebagai bakteri yang relatif 

tidak berbahaya dan jarang menyebabkan infeksi (Ratini, 2021). 

Selama 30 tahun, M. catarrhalis telah muncul sebagai patogen 

dan sekarang dianggap sebagai penyebab penting gangguan 

pernapasan bagian atas infeksi saluran pada anak-anak yang 

sehat dan orang lanjut usia (Verduin et al., 2002). 

Meskipun M. catarrhalis dapat menyebabkan infeksi sinus 

dan telinga ringan pada anak-anak, penyakit ini bisa jauh lebih 

berbahaya pada orang dengan sistem imun lemah. M. catarrh-

alis sering ditemukan pada saluran pernapasan orang dewasa 

penderita fibrosis kistik atau penyakit autoimun (Ratini, 2021). 

 Spesimen khas untuk M. catarrhalis dapat dikumpulkan 

dari efusi telinga tengah, nasofaring, aspirasi sinus, aspirasi spu-

tum, atau bronkus aspirasi. Diagnosis M. catarrhalis dapat dil-
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akukan dengan pewarnaan Gram dan kultur. Kultur dapat 

menggunakan media CHOC agar dan BAP (Gambar 7.7).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.7 A. Pewarnaan Gram M. catarrhalis dari sampel 

otitis media (peradangan telinga bagian tengah). B. Kultur M. 

catarrhalis pada media CHOC agar selama 48 jam  

(Mahon & Lehman, 2019) 
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C. Genus Acinetobacter 

Genus Acinetobacter adalah coccobacilli yang tidak berge-

rak seringkali mirip dengan Neisseriae dalam sampel yang di-

warnai gram. Bakteri ini umumnya berkapsul, berisifat oksidase-

negatif, dan aerobik obligat, tidak memfermentasi karbohidrat. 

Spesies yang dikenal sebagai patogen adalah Acinetobacter 

baumanii. A. baumanii adalah patogen penting penyebab penya-

kit nosokomial (Cornelissen & Hobbs, 2020). 

 

D. Gram Negatif Kokus Anaerobik 

Tiga genera kokus gram negatif anaerobik dapat ditemukan pada 

flora tinja manusia. Ketiga genus tersebut adalah Veillonella, 

Acidominococcus, dan Megosphora. Veillonella dianggap satu-

satunya genus yang signifikan secara klinis dan V. parvula 

adalah spesies yang paling sering diisolasi dari spesimen klinis 

(Wells & Wilkins, 1996). Kokus gram negatif anaerobik jarang 

diisolasi dari spesimen klinis kecuali jika terdapat sebagai 

kontaminan. Genus Veillonella adalah genus paling dominan di 

orofaring, tetapi jumlahnya kurang dari 1% dari semua anaerob 

diisolasi dalam spesimen klinis. Genus anaerobik kokus lainnya 

jarang diisolasi (Murray et al., 2021). 
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